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METODE PENELITAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitan kualitatif. Menurut Sugiyono

(2015: 15), “metode penelitian kualitatif adalah metode yang dilandaskan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrume kunci, pengar__nbil-an sempelsumber data dilakukan purposive dan
snowbaal, Tekn/i/k"‘b'é;gumpulan dengan trianc;jgﬁ‘l‘as\i (gabungan), abalisi data
bersifat in}du/ktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitéti\f\ lebih menekankan
makna Farl pada generalisasi”.

Jen'i,‘s penelitian ini dimaksut untuk mendiskripsikan “/%nalisis Karakter
Siswa SI'DN 3 Gondang Dalam Pembelajaran Bahasa Jawa”. Penelitian ini akan
melakukén penelitian lapangan berupa observasi dalam p.rbses pembelajaran
dan melakﬂ'kan wawancara terhadap siswa maupun guru ‘;eusai pembelajaran.
Peneliti juga ék_an melakukan dokumentasi guna memp:erkuat hasil akhir yang

diinginkan. .

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini adalah di SDN 3 Gondang yang beralamatkan di
RT 01 RW 02, Dusun Semen, Desa Gondang, Kecamatan Nawangan,
Kabupaten Pacitan. Untuk sampai di lokasi dari Pacitan kota menuju
sekolah tersebut berjarak 20.52 km. Pemilihan tempat ini berdasarkan pada

beberapa pertimbangan diantaranya:



a. SDN 3 Gondang dekat dengan tempat tinggal peneliti sehingga
memudahkan peneliti dalam mengambil data.

b. Antara peneliti dan anak-anak yang diteliti telah terjalin hubungan baik
karena subjek penelitian bersedia membantu peneliti dalam pelaksanaan
penelitian.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 8 bulan, mulai dari bulan Juni

.
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sampai bulan Jul/i,,202/2f. Penelitian ini dilaksanakan pada semester 11 tahun
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N,
pelajaran 2021/2022. Jadwal penelitian yang akan dilaksanakan sebagali
beril;uf[: \

‘. Tabel 3.1 Jadwal Penelitian |

No | Uraian Kegiatan

1. | 'Studi Awal

2. | Penyusunan
Proposal

3. | Seminar Proposal

4. | Perizinan

5. | Instrumen/_
Validasi
Instrumen

6. | Pengumpulan
Data

7. | Analisa Data

8. | Penyusunan
Laporan

9. | Desiminasi Hasil

10 | Penyusunan

.| Laporan Akhir

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian




Subjek penelitian ini adalah siswa dan guru kelas 4 SDN 3 Gondang.
Teknik pengambilan subjek pada penelitian ini adalah purposive sampling.
Purposive sampling adalah Teknik pengambilan sempel sumber data
dengan pertimbangan tertentu. Pemilihan subjek menggunakan teknik ini

berdasarkan pada sample yang ada di lokasi penelitian.

2. Objek penelitian
Objek penelit‘ian-"ih'i adalah AnaIiéié"‘KaKrakter Siswa SDN 3 Gondang
Dalam Pe/mb’éiajaran Bahasa Jawa.

D. Teknik da’(n Instrumen Pengumpulan Data Penelitian !
1. Telﬁhik Pengumpulan Data \

$ebuah penelitian dalam pengumpulan data perlu menégunakan Teknik
agaf"-._mendapatkan sumber data dan tujuan penelitian yang".akan dicapai oleh
peneliti. Sugiyono (2015:  308) mengungkapkap'. bahwa ‘teknik
pengurﬁpulan data merupakan langkah yang utama dal‘z;m penelitian, karena
tujuan da..r"i-.‘_‘penelitian adalah mendapatkan dataf_’,. ..Sugiyono (2015: 309)
menjelaskan..i‘)'éhwa..ffI_e_kni_k ~pengumpulan déif; ada empat macam yaitu
observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi”.
Data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh dengan
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Teknik Observasi
Sutrisno Hadi (Sugiyono, 2015: 203), “obeservasi merupakan
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai

proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah



proses-proses pengamatan dan ingatan”. Sugiyono (2015: 204)
mengungkapkan bahwa dari “segi pelaksanaan pengumpulan data,
observasi dapat dibedakan menjadi participant observation
(observasi berperan serta) dan nonparticipation observation,
selanjutnya dari segi instrumentasi yang digunakan, maka observasi
dapat dibedakan menjadi observasi terstruktur dan tidak terstruktur”.
Sugiyono (2015:__7__3_14)__r_p¢ngungkapkan bahwa “objek penelitian
dalam pgn,el-itiér.ly kulitatif yang ~-d\i9bservasi menurut Spardley
dirﬁlméi;én situasi_social, yang terdiri \é‘t\as t\iga kommponen yaitu
/,xf)/lace (tempat), actor (pelaku), dan activites\\(aktivitas)”. Tahap
observasi menurut Spradley dalam Sugiyono (20i]5: 315) ada tiga
yaitu “l) observasi diskriptif, 2) observasi terfo}éus, 3) observasi
terseleksi”. |
| Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulk__eih bahwa observasi
n{'e(upakan Teknik pengumpulan data yang __séngat mengutamakan
indré‘penglihatan. Peneliti juga harus me:m"i‘liki ingatan yang begitu
kuat. Naﬁiﬁh; ada baiknya apab’iié'bé‘hél.i-ti memiliki alat bantu dalam
melakukan obsevasi seperti kamera, buku catatan, dan sebagainya.
Tujuan menggunakan alat bantu dalam melakukan observasi yaitu
agar penelitian yang dilakukan dilapangan dapat menghasilkan data

yang maksimal.



Penelitian ini melakukan observasi di kelas 4 SDN 3
Gondang.Tujuannya adalah untuk mengetahui proses pembelajaran

yang dilakukan didalam kelas.

. Teknik Wawancara

Menurut Sugiyono (2015: 317) wawancara digunakan sebagai
tenik pengumpulan data apanbila peneliti ingin melakuka studi
pendahuluan untuk __r__nene__rr_;_qkan permasalahan yang harus diteliti,
tetapi jugg apab'i'lgal penelitu iné.i“h'i'ne.ngetahui hal-hal dari responden
ya%/i'éi)ih mendalam.  Sugiyono (2(\)3\5:\ ?19) “mengemukakan
x',xb/eberapa macam wawancara Yaitu wa\;\}ar_]cara terstruktur,

semiterstruktur, dan tidak terstruktur”.

Berdasarkan uraian diatas wawancara mg"‘rupakan Teknik
pengumpulan data yang berhadapan secara ‘.‘-’iangsung dengan
""'r_lespoden atau subjek yang diteliti. Jumlah r_e‘éponden yang bisa
d.i'vx(awancara juga hanya sedikit. Tenik wawanbara merupakan salah
satux"“‘f-':eknik yang sering digunakan - oleh peneliti. Penjelasan
pengertiér.l.;.'fljhgéin'ya, bentuknya. -

Kegiatan wawancara difokuskan kepada guru kelas 4, dan siswa
kelas 4 SDN 3 Gondang. Wawancara pada penelitian ini harus
dilaksanakan dengan efektif, artinya dalam waktu yang singkat
peneliti harus mendapakan data yang sebanyak-banyaknya. Bahasa
yang digunakan oleh peneliti harus jelas dan terarah sehingga lebih

objektif dan terpercaya.



c. Teknik Dokumentasi

Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Dalam hal
dokumentasi Bogdan dalam Sugiyono (2015:329) menyatakan “in
most tradition of qualitative research, the phrase personal by an
individual which describes his or her own actions, experience and
belief™.

Dokur‘pe.nta'sﬂiydalam penehlliwti'én |n| berbentuk foto dan tulisan.
Mglurut Sugiyono (2015: 329) “hasil ééﬁ‘elit\ian dari observasi atau

/,«&i\//awancara, akan lebih kreditable/ dapat dipercaya kalau didukung
|

‘. oleh sejarah pribadi dimasa kecil, di sekolah, dikltempat kerja, di
masyarakat, dan autobiografi”. Tetapi perlu dice;r‘:mati bawa tidak
semua dokumen memiliki kredibilitas yang tingg’;i. Namun, dalam
l'ﬂ"'penelitian ini dokumentasi dilakukan untuk mgrhperkuat bukti saat
o.Bs___ervasi didalam kelas, saat melakukan yvéwancara dan untuk

doklj'm_en yang dibutuhkan oleh peneliti sgl'é‘ma di SDN 3 Gondang.

2. Instrumen Pengumpulan Data

a.

b.

Instrumen Utama

Penelitian ini instrumennya yaitu peneliti sendiri, Artinya dalam
penelitian ini peneliti harus mengumpulkan data dan menjaga
keakuratan data serta menggelolahnya sebagaimana yang diinginkan
oleh peneliti.

Instrumen bantu pertama



Pada instrument bantu pertama ini yaitu pedoman observasi yang

digunakan sebagai acuan untuk mendapatkan data saat observasi.

1)

2)

Tujuan pembuatan

Instrument ini digunakan untuk melihat situasi dan kondisi dalam
proses pembelajaran siswa kelas 4 didalam kelas.

Proses pembuatan instrument bantu pertama

Instrument dibuat bg_rdas_ar}gan indikator pembelajaran yang meliputi
proses n}g,teri,"'rf.l.étode pemb.é.iajéran ‘_dan karakter siswa. Sebelum

m/eIaRUkan observasi instrument harus\"divalidasi oleh validator,

/épabila instrument lulus kelayakan maka penéljti siap melakukan

observasi didalam kelas.

Proses pelaksanaan

Peneliti akan mengunjungi lokasi penelitian beberapa kali hingga

4)

:"'-_.menemukan titik jenuh. Sebegaimana kita ketahlui, observasi hanya

rh-gngumpulkan data berdasarkan pengamatan .peneliti.
Prdé‘eg analisis data
Proses ééﬁgﬁ'rﬁbUIan d@ta‘padé"béﬁé.lit.i-an ini mengacu pada model
Miles and Huberman. Untuk itu, proses analisis diawali dengan
proses pengumpulan data hasil observasi kemudian dilakukan
analisis data. Data berbentuk diskriptif akan diketagorikan menjadi:
sangat baik, baik, cukup, kurang.

Tabel 3.2

Kriteria penilaian hasil observasi
No. | Kriteria Penilaian Indikator

1. Sangat Baik 86 — 100 % teramati/ ada




C.

2. Baik 71 -85 % teramati/ ada
3. Cukup 56 — 70 % teramati/ ada
4. Kurang <56 % teramati/ ada

5) Penggunaan data

Data dari instrument ini akan digunakan saat mengamati karakter

siswa dalam pembelajaran bahasa jawa. Adaapun alur

pengembangan instrument seperti berikut:

Bagan 3.1.__AIur'Pé'nge.m_t__)angan Instrument Observasi

tulisan.

Kriteria yang
digunakan: format
observasi, guru,
isi, Bahasa dan

Instrumen bantu kedua

Instrument pedoman
observasi

N
b
N
),

Validasi instrument oleh
validator

v

Revisi berdasaran
saran

:

Instrument siap digunakan

Pada instrument bantu kedua ini yaitu pedoman wawancara yang

akan digunakan sebagai acuan saat melakukan wawancara kepada

siswa, dan guru kelas 4 SDN 3 Gondang.

1) Tujuan pembuatan




2)

Tujuan dari pembuatan instrument ini adalah sebagai acuan
peneliti dalam melaksanakan wawancara kepada subjek. Pertanyaan
yang berkaitan dengan karakter siswa dalam Pendidikan bahasa
jawa. Pedoman wawancara ini tidak terstruktur dengan tujuan
menemukan masalah secara terbuka.

Proses pembuatan instrument

Proses pembua;an_,.,.,_ingtrument bantu kedua dibuat untuk

membantu .--péhéiiti sesuai .dengan kajlan teori yang dibuat

be/rdasarkan teori -mengenai karakter S|swa daam pembelajaran

',x'”bahasa jawa. Sebelum digunakan pedoman \Aiayvancara dianalisis

atau divalidasi dengan kriteria kejelasan butir soall‘pertanyaaan dan

keterarahan pertanyaan pada tujuan penelitian. Val"idator instrument

adalah dosen, guru kelas dan kepala sekolah.

3)

4)

5)

-_Proses penggunaan dan pelaksanaan

Instrument ini akan digunakan untuk mewawancarai subjek.

Subjek utama adalah siswa, dan guru SDN 3 Gondang.

Proses anaI|5|s data

Data yang diperoleh melalui instrument ini kemudian dianalisis
dengan tahapan sebagaimana model Miles and Huberman, yakni
dimulai dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Penggunaan data



Data yang diperoleh digunakan untuk mengetahui kesulitan hasil
data pada Teknik sebelumnya. Alat pengembangan instrument bantu
kedua sebagai berikut:

Bagan 3.2. Alur Instrument Wawancara

Instrument pedoman Wwawancara

v
Kriteria yang Validasi instrument oleh
digunakan: | validator
kejelasan
tujuhan l N
wawancara dan \ bRe(\j/;lséla
i R er
pertt;l:]t;/;%—, Valid? ' ’ rkan
"’l kesesuaian \ saran
pertanyaan l |
dengan tujuan .'
penelitian

Instrument siap digunakan

E. Keabsahan Data :
Keabsahan data pada penelitian ini akan dilakukan dengan uji kredibilitas

berdasarkan tri-angulasi Menurut Sugiyono (2015 372) triangulasi dalam

pengujian kredlbllltas ini diartikan-sebagai pengecekan data dari berbagai

sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Terdapat tiga macam
triangulasi sebagai berikut:
1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan

dengan cara mengecek data yang tekah diperoleh melalui beberapa

sumber. Data dari ketiga sumber tersebut, tidak bisa dirata-rata seperti



dalam penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorikan, mana
pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari tiga sumber
data tersebut. Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga
menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya diminta kesepakatan
(member chcek) dengan tiga sumber data tersebut.

Dalam penelitian ini triangulasi sumber yang dimaksud yaitu subjek
penelitian, siswa dan guru kelas4SDN 3 Gondang. Selain siswa peneliti
juga mengambﬂ data karakter siswa.. untuk mendukung hasil akhir
penell/tlan Proses pengambilan data ini melalw proses observasi,

wawancara dan juga dokumentasi. :
\

Iil'riangulasi Teknik
| Triangulasi Teknik untuk menguji kredlbllltas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan Teknik
yan_g berbeda. Bila dengan tiga Teknik pengupan kreadibilitas data
tersabut, menghasilkan data yang berbeda-béda, maka peneliti
melakukan dlsku3| lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan
atau yang Ialn untuk memastikan data mana yang dianggap benar. Atau
mungkin semua benar, kaena sudut pandang berbeda-beda
Triangulasi waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan Teknik wawancara di pagi hari pada saat
narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data

yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka



pengujian kreadibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan wawancara, observasi atau Teknik lain dalam waktu
atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang
berbeda, maka dilakuak secara berulang-ulang sehingga sampai
ditemkan kepastian datanya. Triangsulasi dapat juga dilakukan dengan
cara mengecek hasil penelitian, dari tim penelitian lain yang diberi tugas
melakukan pengumpulan data.

Penelltan ini nantmya akéﬁ mendapatkan sumber data terkait
Karak/ter Slswa dalam- Pembelajaran Bahasa Jawa. Data tersebut
o{lﬁi,eroleh dari beberapa sumber yaitu siswa, darixguru. Berdasarkah
jnformasi data tersebut akan dideskripsikan sehing&;a menghasilkan
I"suatu kesimpulan. Pada penelitian ini trlangula5| Teknik yang

digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumenta5|

F. Teknik AnaI|5|s Data
Menurut Bogdan dalam Sugiyono (2015: 334), anaI|S| data adalah proses

mencari dan menyusun secara sistematis data ya_ng diperoleh dari hasil
wawancara, cata{féh'"l-apan_gar_l! dan bahan-bahan 'I'é)i{an, sehingga data mudah
dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisi data
dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya kedalam unit-unit,
melalukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada
orang lain.

Menurut Sugiyono (2015: 337), analisis data dalam penelitian kualitatif,

dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai



pengumpulan data dalam priode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah
melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila memuaskan,
maka peneliti akan melajutkan pertanyaan lagi, sampai tapat tertentu, diperoleh
data yang dianggap kredibel.

Miles and Huberman dalam Sugiyono (20105 337), aktivitas dalam analisi
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data
yaitu data reductlon data dlsplay, dan conclu3|on drawmg/verlflcatlon Berikut
penjelasan dfﬁl/analm data sebagai berikut: ‘

1. Reduk3| Data

‘. Reduksi data merupakan proses berfikir sensitive Qang memerlukan
kecerdasan dan keluasan dan kedalam wawasan yang tinggi. Bagi
peneI|t| yang masih baru, dalam melakukan reduk5| data dapat
me-ndlsku3|kan pada teman atau orang lain yang dlp.andang ahli. Melalui
disk.asi itu, maka wawasan peneliti akan berkembang, sehingga dapat
mereduk3| data data yang memeiliki n|Ia| temuan dan mengembangkan
teori yang S|gn|f|kan ‘Dalam mereduk3| data, setiap peneliti akan
dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian
kualitatif adalah temuan. Oleh karena itu, kalua peneliti dalam
melakukan penelitian, menemukan segara sesuatu yang dipandang
asing, dan tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harus

dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data.



Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya, dan mencari bila
diperlukan. Setelah data hasil wawancara, observasi, dan dokumentsi
dipelajari dan ditelae_x_h_ _.m_a__lga dapat direduksi dengan membuat
rangkuman |nt| P"é“r.nyataan pe.hn”ﬁ'r'ig-.pada penelitian ini yang bisa
dlgun/akan sehlngga tetap didalamnya sepertl data karakter siswa dalam

pembelajaran Bahasa Jawa. :
A ‘

2. IPenyajian Data
| Setelah data direduksi, maka langkah selnjutnya adalah
hendlsplykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajlan data bisa
dllakuakn dalam bentuk uraian singkat, bagan, hub_ungan antar kategori,
rothart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles, --énd Huberman dalam
SuglyonE) (2015 341) menyatakan “he most frequent from of display
data fr qualztatzve research data in the pass has bee narrative tex”.
Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan
mendisplaykan data, maka akan mempermudah untuk memahami apa
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang

telah difahami tersebut. Selanjutnya disarankan, dala melakukan display



data, selain dengan teks naratif, juga dapat berupa grafik, matrik,
network (jaringan kerja) dan chart Sugiyono (2015: 341).

Penyajian data pada penelitian ini dilakukan dengan satuan-satuan
yang dikelompokan. Data disajikan dengan bentuk kata-kata atau
menggunakan teks naratif, tael, dan gambar yang didiskripsikan dengan

kata-kata.

. Verifikasi

Langkah/{ke-'tig'e.lﬂIdalam anal.i;is'"data‘_kualitatif menurut Miles and
Hube;maﬁ/édalah penarikan kesimpulan a\éh\v\erifikasi. Kesimpulan
awéi yang dikemukakan masih bersifat semestara, \d‘a.r_] akan berubah bila
Iiidak ditemukan bukti-bukti yang kuat, yang mendu&klkung pada tahap
I'pengumplan data berikutnya. Tetapi apabila Késimpulan yang
&i__temukan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bu-l;ti yang valid dan
ko"h.sisten saat peneliti kembali kelapangan mengu_r‘hpulkan data, maka
kesihpulan yang dikemukakan merupakan kes__i-rhpulan yang kredibel
Sugiyo.ﬁ‘a__‘(2010: 345). Langkah ketiga ini biga'dilakukan apabila semua
data telah terkumpu] Pada tahab"iﬁiﬁdilrékukan keabsahan data yang
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak
awal. penarikan kesimpulan dapat dilakukan dan didukung dengan data-

data yang diperoleh selama penelitian.






